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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Bailon dan Maglaya dalam Muhlisin (2012) menyebutkan
keluarga merupakan mereka yang tinggal serumah, terdiri dari dua orang atau
lebih, disebabkan adanya perkawinan atau adopsi dan hubungan darah. Mereka
saling berinteraksi antar anggota keluarga, memiliki masing-masing peran, dan
membuat serta mempertahankan sebuah budaya.

Sebuah keluarga memiliki berbagai fungsi, salah satunya fungsi protektif
atau perlindungan, yang berarti sebuah keluarga memberikan proteksi serta
konservasi secara fisik dan sosial pada masing-masing anggota, tetapi di era ini
fungsi ini telah luntur dan badan sosial yang mengambil alih peran ini.
Keluarga adalah saling berhubungannya aktivitas masing-masing pribadi.
Dalam hal ini keluarga memiliki andil menumbuhkan pertemanan, saling cinta,
antar pribadi memiliki hubungan yang aman dan memiliki sifat
berkesinambungan dan semuanya adalah fundamental untuk individu dalam
proses berkembangnya (Vebrianto dalam Tisnawati, 2006). Contoh dari
proteksi yang disediakan dalam keluarga pada proses hidup masing-masing
anggota adalah sehat secara lahir dan batin.

Menurut Marmi (2014) stres yang dialami ibu nifas naik begitu
signifikan, meskipun proses kehamilan dan persalinan termasuk kejadian yang
biasa dalam proses kehidupan. Seharusnya ibu-ibu tersebut tidak perlu

mengalami stress dan cemas dikarenakan mereka kurang tahu atau belum



mengantisipasi perubahan psikologis yang tidak biasa, pergolakan emosi, dan
menyesuaikan diri dengan proses antenatal, natal, serta post natal.

Seorang ibu pasti mengalami kelelahan pasca persalinan. Respon dari
kelelahan tersebut terkadang diinterpretasikan melalui perasaan tidak senang
yang dibawa sejak hamil karena sulit menerima hadirnya seorang bayi. Hal ini
yang disebut dengan postpartum blues (Pieter dan Lubis, 2010).

Sindrom gangguan psikologis ringan yang mencakup postpartum blues
sering tidak dianggap dan diabaikan sehingga sering tidak terdiagnosis dan
tidak diintervensi seperti seharusnya, dan hal ini dapat membuat masalah
menjadi lebih sulit, kurang membuat senang, dan menjadikan perasaan kurang
nyaman bagi ibu nifas, dan masalah ini bisa menjadi lebih kompleks seperti
depresi dan psikosis postpartum, dampaknya dapat semakin buruk, khususnya
pada masalah pernikahan dengan suami serta tumbuh kembang anaknya
(Marmi, 2014).

Hansen (1990) dan Jones (1990) dalam Bobak (2005) menyebutkan bahwa
75%-80% ibu postpartum dipengaruhi oleh postpartum blues meskipun hanya
sementara sifatnya. Postpartum blues ini ditandai dengan ibu merasa sedih
ataupun takut. Selain itu ibu mudah tersinggung dan perasaannya labil.

Dr. Irawati, Sp.Kj melakukan penelitian di Jakarta dan didapatkan hasil
25% dari 580 ibu yang ditelitinya mengalami sindrom postpartum blues. Tidak
hanya di Jakarta saja yang telah dilakukan penelitian, di Yogyakarta dan

Surabaya pun juga didapatkan hasil 11-30% ibu nifas mengalami postpartum



blues, dan hasil ini adalah hasil yang tidak sedikit serta sebaiknya segera
ditangani (Pangesti dalam Rahmi, 2013).

Peneliti melakukan wawancara pada 5 ibu postpartum yang tinggal di
Wilayah Kerja Puskesmas Tladan dan didapatkan hasil 1 ibu postpartum
mengalami postpartum blues karena ibu postpartum mengatakan bahwa 3-14
hari pasca melahirkan merasa sedih dan takut untuk merawat bayinya, ibu
postpartum juga mengatakan bahwa kasih sayang dalam keluarganya kurang,
dan 4 ibu postpartum tidak mengalami postpartum blues, keempat ibu
postpartum mengatakan senang akan kehadiran bayinya dan mendapat kasih
sayang dan dukungan penuh dari keluarganya.

Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas peneliti tertarik melakukan
penelitian mengenai “ Hubungan antara Fungsi Keluarga dengan Postpartum
Blues pada Ibu Postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas Tladan Kecamatan

Kawedanan Kabupaten Magetan™.

. Rumusan Masalah

Jika fungsi keluarga terlaksana dengan baik pasti seluruh anggota keluarga
akan sejahtera secara fisik maupun psikologis, tetapi berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti lakukan tidak semua keluarga menjalankan fungsinya
dengan baik. Berdasarkan hal tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah ada hubungan antara fungsi keluarga dengan postpartum blues
pada ibu postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas Tladan Kecamatan

Kawedanan Kabupaten Magetan?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui hubungan antara fungsi keluarga dengan
postpartum blues pada ibu postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas
Tladan Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan.
2. Tujuan khusus

a. Untuk mengetahui fungsi keluarga di wilayah kerja Puskesmas Tladan
Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan.

b. Untuk mengetahui kejadian postpartum blues pada ibu postpartum di
wilayah kerja Puskesmas Tladan Kecamatan Kawedanan Kabupaten
Magetan.

c. Untuk mengetahui hubungan antara fungsi keluarga dengan
postpartum blues pada ibu postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas

Tladan Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai acuan data untuk penelitian selanjutnya.
2. Bagi ibu postpartum dan keluarga
Bisa meningkatkan wawasan ibu postpartum tentang hubungan antara
fungsi keluarga dengan postpartum blues.

3. Bagi tenaga kesehatan



Para tenaga kesehatan dapat meningkatkan dan menambah perawatan
antenatal tentang postpartum blues untuk mengurangi terjadinya

postpartum blues.

E. Keaslian Penelitian

1. Siti Fatimah (2009), “Hubungan Dukungan Suami Dengan Kejadian
Postpartum blues Pada Ibu Primipara Di Ruang Bugenvile Rsud Tugurejo
Semarang” , Universitas Diponegoro 2009. Dari hasil penelitian di dapatkan
ada hubungan antara dukungan suami dengan kejadian postpartum blues
pada ibu primipara di ruang bugenvile RSUD Tugurejo Semarang. Metode
penelitian yang digunakan adalah analitik korelasional. Perbedaan dengan
penelitian di atas adalah tempat, waktu, jumlah responden, dan metode
penelitian. Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel terikat yang
dibahas sama yaitu postpartum blues.

2. Ekawati Sutikno (2014), “Hubungan Fungsi Keluarga dengan Kualitas
Hidup Lansia” . Dari hasil penelitian di dapatkan hasil ada hubungan positif
yang sangat kuat antara fungsi keluarga dan kualitas hidup lansia. Dokter
keluarga disarankan untuk memberikan informasi dan edukasi kepada
keluarga untuk meningkatkan fungsi keluarga. Metode penelitian yang
digunakan adalah analitik-observasional dengan pendekatan cross sectional.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah tempat, waktu, jumlah responden.
Persamaan dengan penelitian ini adalah metode yang digunakan sama dan

alat ukur untuk mengukur fungsi keluarga sama.



